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ABSTRAK
Peneliian ini bedujuan unlek mengetahei apakah Bberalisasi pedagangan mempenganuhi

fingkat kemiskinan i Indonesia dan 1shun 2003 hingga tahun 2005, Penellian ini menggunakan
model OLS (Ordinary Leasl Square), yang mengaunakan s2lu vardabel dependen dan tiga vasiable
independen dan menggunakan dats omss sechion. Variabls dependen sdaah persantsse penduduk
mizkin vaniable independen adatzh Orajat Liberalisast, Ragio Humnan Capits! dan Rasio lenaga kerp
{erdidik. lerhadap fenaga kega tdak lemddik. Hasil penefiian ini menunjukkan bahwa Draja
Liberalisasi berpengarub positf letap bdak spgrifkan ferhadap penurunan jumlah kemiskinan di
Indonesia, sedangkan rasio human capild dan rasio lenaga kerja ditemukan berpenganeh negafif
dan signifikan terhadap penurunan lngkal kemiskinan di Indonesia. Dapat disimputkan bahwa
Liberalisasi perdagangan tidak mempengarubi ingkat kemiskinan, tetapi rasio human capifal dan
rasic lepaaa danat menawranal anaka kemiskinan vana nool di Indonesia,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian dunia mengalami proses liberalisasi perdagangan ditandai
dengan mulai terbentuknya General Agreement on Tariffs and Trade (GATT)
pada tahun 1947 vang perannya sckarang telah digantikan oleh World Trade
Organisation {(WTO). Perdagangan yang lebih liberal tampaknya menjadi tujuan
hampir schagian besar negara di dunia dengan harapan adanya liberalisasi dapet
meningkatkan velume dan nilai perdagansan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahterann masvarakat.

Data perdagangan dunia menunjukan bahwa memang tegadi peningkatan
nilar perdapangan darl tahun 1950 sebesar US$290 miliyar menjadi sebesar
UESJ._GIE milivar di tahun 2005, Perdagangan ekspor bamang (manufakiur,
pertambangan dan pertanian) dunia naik rata-rata 6.3% sejak tahon 1950 sampai
2001 dan kenaikan output dunia berada pada rata-rata 3 8%, Menurnut Baier dan
Bergstand, perdagangan dunia dipengarubn oleh tiga faktor yaitu pectumbuhan
pendapatan {fmcome), penurunan hambatan perdagangan dan semakin murghnva
biaya transportas) (Coughlin, 2003},

Liberalisast ditandai szizh satunya demgan pesuruman atau babkan
penghapusan hambatan perdagangan berupa tarif maupun non tarif. Hambatan
perdagangan penting untuk dihapuskan karcna tanpa hambatan dapat mendorong
arus perperakan barang dan jasa (few of goods and services), Berdasarkan salgh
satu putaran perundingan di WTO yaitu putaran Uruguay, negara maju memotong

tarif sampai paling besar 40%. Scbelum putaran Urnguay, rata-rata tarif produk



manufakiur di negara maju adalah 6,2% dan negara berkembang adalah 20,5%.
Sesudah putaran Uruguay, rata-rata tanf di negara maju adalabh 3.7% dan di
negara berkembang adalah 14,4%. Hambatan non tarif seperti kuota, perjanjian
dan spesifikasi teknis jupa secara bertahap dihapuskan tetapi tidak secepat
penurunan tant (www, wio.ore),

Mekanisme pasar sodsh beralan, hampir semua komoditas sudah
diserahkan kepada pasar kecualt yang vital seperti kebutuhan pokok vang masih
diawasi pemenintah. Indonesia, misalnya, masth tetap menckankan pentingnya
campur fangan pemerintah terhadap kebutuhan di dalam neperi. Pemilik vang
banyaklah yang bisa mengendalikan harpa. siapa pun dan bagaimana pun
bentuknya, Kebijakan libcralisast perdagangan wvang dilakukan pemerintab
fermyata bertentangan dengan program  pengentasan  keiniskinan, Pasalnya,
penyerahan harga pada mekanisme pasar justru menambah angka kemiskinan

Kemiskinan mempakan masalah wama dalam sebuah perckonomian.
Tingginys angka Kemisiinan dapat menpurangi  presmasi pemerineh dalam
kegiatan pembangunan karena salah satu sasaran dari pembangunan memperbaiki
kondisi ekonomi swaty kelompok agar menjadi lebih bak. Masalah kemiskinan
telah menjadi agenda bersama setiap Mepara yang tergabung dalam membangun
komitmen twuan pembangunan millennium (Millenium  Develompent Goals,
MDGs). Setap Megara yang tergabung dama MIMGs menetapkan target bahwa
pada tahun 2015 angka kemiskinan di dunia harus turun separubnya dari populasi
rumah fangga miskin pada tahun 1990, Menunt pasha dan palanivel (2004),
setiap tahun angka kemiskinan harus turun minimal tige persen untuk mencapai

tarpet tersebut.



BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Hubungan liberalisasi perdapangan dengan tingkat kemiskinan dari hasil
regresi didapatkan adalah tdak signifikan, ini berarti bahwa liberalisasi
perdaganagan tidak mempengaruhi tingkat kemiskinan & Indonesia. Liberalisasi
perdaganagan akan terlebih dahulu mempengarchi pertumbuhan ekonomi laly
dampak dari pertembuban ckonomi vang berubah merebah tingkai kemiskinan,
begitu jugs halnya denpan distibusi pendapatan yang dipengaruli  oleh
liberalisasi perdegangan yang pada akhimya menyebabkan orang miskin semakin

banyak atau malah semakin berkurang (Maurizio Bussolo, 1999).

Hasil pengolaban dﬂtﬂlmcnunjukm bahwa terdapat hubungan negatif
antara rasio tenaga kera skilfed dengan weskiflfed dan casio freman catritand
terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, dimana angka kemiskinan dilihat dari
persentase jumlah penduduk miskin di Indoncsia. Seperti yang dijelaskan olch
teon Stolper Samuelson, dampak dari perdaganean internasional adalah distribusi
pendapatan. Dapat bersama kita likat bahwa Awuman capital yang meningkat
berpengarub positif terhadap penurunan kemiskinan, dimang artinva distribusi
pendapatannya semakin merala dan gop antara orang miskin dan kava semakin
kecil. Hal ini dikarenakan gaji vang diterima oleh orang vang bersckolah
menengah pertama pada tahun 1976 akan Iebih tinggi dibandingkan dengan

tamatan Sckolah Menengah Akhir pada tabun 2005
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